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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

"Integritas Siswa dalam Penyelesaian Tugas pada Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 15 Kota 

Bengkulu", dapat disimpulkan bahwa integritas siswa dalam 

menyelesaikan tugas PAI berada pada kategori cukup baik hingga 

sangat baik. Penelitian ini melibatkan sebanyak 46 siswa kelas 

VII dan VIII sebagai sampel. Hasil dari penyebaran angket 

menunjukkan bahwa: Sebanyak 14 siswa (30 %) berada dalam 

interval 69 – 80 %, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

26 siswa (57 %) berada dalam interval 57 – 68 %, yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Hanya 6 siswa (13 %) yang berada dalam 

interval 45 – 56 %, yang termasuk dalam kategori cukup. Tidak 

ada siswa yang berada dalam kategori rendah (interval 33– 44 

%).Dan tidak ada siswa yang berada dalam kategori sangat 

rendah (interval 20–32%). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa siswa memiliki integritas yang tinggi dalam 

menyelesaikan tugas-tugas pada mata pelajaran PAI di SMP 

Negeri 15 Kota Bengkulu, karena sebanyak 26 siswa (57 %) 

berada dalam interval 57 – 68 %, yang termasuk dalam kategori 

tinggi. 
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B. Implikasi 

           Hasil penelitian mengenai Integritas Siswa dalam 

Penyelesaian Tugas pada Pelajaran PAI di SMP Negeri 15 

Kota Bengkulu memiliki beberapa implikasi penting yang dapat 

dijadikan pertimbangan bagi berbagai pihak, khususnya dalam 

konteks pendidikan karakter melalui pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam: 

1. Bagi Guru PAI 

Temuan bahwa sebagian besar siswa memiliki integritas yang 

tinggi hingga sangat tinggi menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran dan penanaman nilai-nilai keagamaan yang 

diterapkan sudah cukup efektif. Namun demikian, guru tetap 

perlu memberikan perhatian lebih terhadap siswa yang 

menunjukkan integritas rendah, dengan memberikan 

pembinaan dan penguatan karakter melalui metode 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan menyentuh aspek 

moral secara langsung. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan terus mendukung terciptanya lingkungan 

belajar yang kondusif untuk pengembangan karakter, 

termasuk integritas. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan-

kegiatan ekstrakurikuler, budaya sekolah, serta penguatan 

program keagamaan yang secara konsisten membentuk sikap 

jujur, bertanggung jawab, dan disiplin dalam diri siswa. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua perlu berperan aktif dalam membina karakter anak 
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di rumah, khususnya dalam hal integritas. Dukungan dan 

pengawasan orang tua terhadap pelaksanaan tugas sekolah, 

serta pemberian teladan yang baik, akan sangat membantu 

menanamkan nilai-nilai integritas secara menyeluruh. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan 

terkait pengembangan integritas siswa dalam konteks 

pembelajaran PAI maupun mata pelajaran lainnya. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menggali lebih dalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi integritas siswa atau 

mengembangkan model pembelajaran berbasis nilai karakter. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, maka penulis menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut 

1. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam 

Diharapkan agar guru PAI terus meningkatkan pendekatan 

pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai integritas seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan kemandirian. Guru juga perlu 

memberikan perhatian khusus kepada siswa yang berada 

dalam kategori rendah dengan pendekatan yang lebih 

personal, seperti bimbingan individu atau motivasi khusus 

dalam pembelajaran. 

2. Untuk Pihak Sekolah 

Sekolah hendaknya memberikan dukungan terhadap program 

pendidikan karakter melalui pembiasaan nilai-nilai religius 
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dan etika, baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. Pembentukan budaya sekolah yang 

berorientasi pada nilai integritas perlu terus diperkuat agar 

tercipta lingkungan yang mendukung perkembangan karakter 

siswa secara menyeluruh. 

3. Untuk Orang Tua Siswa 

Diharapkan orang tua lebih aktif dalam mengawasi dan 

membimbing anak dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah, 

serta memberikan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sinergi antara pihak sekolah dan orang tua sangat penting 

dalam membentuk integritas siswa secara berkelanjutan. 

4. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan dapat terus menjaga dan meningkatkan 

sikap integritas, khususnya dalam menyelesaikan tugas-tugas 

pelajaran PAI. Sikap jujur, bertanggung jawab, dan disiplin 

perlu ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bekal 

penting dalam pendidikan dan kehidupan sosial. 

5. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada siswa kelas VII dan VIII di 

satu sekolah. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melakukan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, 

baik dari segi jenjang pendidikan, jumlah sampel, maupun 

metode yang digunakan agar diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai integritas siswa dalam konteks 

pendidikan agama. 
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